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ABSTRACT

Transportation is the most influential source in increasing levels of carbon
monoxide (CO) in the air. Pekanbaru is the capital of Riau province which is
experiencing rapid economic development that is a cause of population growth
and increasing the number of motorized vehicles. The purpose of this study is to
measure CO concentrations from mobile sources then compare them with PP No.
41 of 1999, calculating CO concentrations with the Gaussian Line Source Model,
and mapping the predicted distribution of CO emissions on Jalan Jendral
Sudirman, Pekanbaru City. The method used is counting the number of motorized
vehicles, measuring the concentration of CO in the field, and measuring wind
speed in the field. Based on the results of research that has been done, it can be
concluded that the highest wind speed is in front of Sudirman Square on Thursday
at 3.0 m /s while the lowest wind speed is in front of the Ramayana at 0.5m /s on
Tuesday and Wednesday.
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1. PENDAHULUAN
Sektor transportasi sudah mulai merugikan bagi kesehatan. Emisi
dikenal luas sebagai sumber yang dari polusi kendaraan bermotor

signifikan dalam peningkatan polusi
udara di dunia luas. Beberapa jurnal
telah menjelaskan tentang moda
transportasi individual sebagai salah
satu dampak lingkungan dari sektor
transportasi. Paparan di pinggir jalan
akibat emisi  kendaraan telah
mendapat perhatian untuk
menunjukkan hubungan antara emisi
dari tingkat lalu lintas yang

dipengaruhi oleh tipe dari kendaraan
tersebut  (ringan atau beratnya
kendaraan, umur, kondisi operasional
dan perawatannya), pengolahan gas
buang dan pelumas mesin yang
digunakan (Kristi, 2015).

Polutan karbon monoksida
(CO) vyang dikeluarkan  oleh
kendaraan bermotor memberi
dampak negatif bagi kesehatan

JOM FTEKNIK Volume 6 Edisi 2 Juli s/d Desember 2019 1


mailto:imalatunilkh@gmail.com

manusia. CO merupakan bahan
pencemar berbentuk gas yang sangat
beracun.  Senyawa ini  dapat
mengganggu kerja haemoglobin (Hb)
yang berfungsi mengantar oksigen ke
seluruh tubuh. Berkurangnya
persediaan oksigen ke seluruh tubuh
akan membuat sesak napas dan dapat
menyebabkan  kematian, apabila
tidak segera mendapat udara segar
kembali (Sengkey, 2011).

Berdasarkan estimasi, jumlah
CO dari sumber buatan Indonesia
diperkirakan ~mendekati 60 juta
ton/tahun. Setengah dari jumlah ini
berasal dari kendaraan bermotor
yang mengguanakn bahan bakar
bensin dan sepertiganya berasal dari
sumber tidak bergerak. Dalam
laporan Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO), diperkirakan bahwa
sekurangnya satu jenis pencemaran
udara di kota-kota besar telah
melebihi ambang batas toleransi
pencemrana udara. Sementara itu,
dinyatakan pula bahwa sebanyak
75% keberadaan CO di udara berasal
dari emisi kendaraan bermotor
(Samosir, 2017).

Kota Pekanbaru merupakan
ibukota Provinsi Riau dengan tingkat
pertumbuhan migrasi dan urbanisasi
yang cukup tinggi. Saat ini kota
pekanbaru mengalami perkembangan
ekonomi yang begitu pesat yang
menjadi  pendorong  peningkatan
jumlah penduduk, dan peningkatan
jumlah kendaraan bermotor.
Berdasarkan data Pekanbaru Dalam
Angka tahun 2017, jumlah kendaraan

bermotor yaitu sebanyak 457,362
unit.

Jalan  Jendral  Sudirman
merupakan salah satu jalan utama di
kota Pekanbaru karena beberapa
instasi pemerintah berada di jalan ini
seperti kantor Gubernur Provinsi
Riau, kantor Walikota Pekanbaru,
kantor Bank Indonesia, rumah sakit,
pusat pembelanjaan, serta juga
menjadi salah satu akses menuju
Bandar Udara Internasional Sultan
Syarif Kasim 1.

2. METODOLOGI
PENELITIAN
Pengumpulan data primer pada
penelitian ini  meliputi kecepatan
angin. Pengumpulan data sekunder
yang dilakukan antara lain yaitu peta
wilayah studi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengukuran kecepatan angina
dilakukan pada jam puncak, yaitu
pada sore hari pukul 16.30-17.30
WIB. Nilai kecepatan angin dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel Kecepatan Angin

Kecepatan Angin (m/dtk)

Waktu Ramayana Sudirman
Square
Senin 1,2 2,8
Selasa 0,5 0,8
Rabu 0,5 1,1
Kamis 0,7 3,0
Jumat 0,8 1,7
Sabtu 0,7 1,5
Minggu 0,6 1,2
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa kecepatan angina tertinggi
yaitu di depan Sudirman Square pada
hari Kamis sebesar 3,0 m/s
sedangkan kecepatan angin terendah
yaitu di depan Ramayana sebesar 0,5
m/s pada hari Selasa dan Rabu.
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